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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiana kasus mengenai

pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia pada surat kabar Harian Kompas dan Media

Indonesia. Kedua surat kabar ini memiliki perbedaan dalam memberitakan kasus

pembubaran HTI. Peneliti mengambil 7 artikel yang dijadikan sampel dalam

penelitian, diantaranya 2 dari Harian Kompas dan 5 artikel dari Media Indonesia.

Tujuh dari artikel tersebut, setelah dianalisis dapat ditarik kesimpulan bahwa

Harian Kompas dan Media Indonesia memiliki perbedaan saat pemberitaan kasus

pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia, di mana kedua media tersebut membingkai

secara berbeda.

1.

Harian Kompas lebih melihat Hizbut Tahrir Indonesia sebagai
ancaman, bagi pemerintah dalam keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Karena, sudah meresahkan masyarakat,
dengan tindakan yang dilakukan Hizbut Tahrir Indonesia
menyuarakan sistem Khilafah, sedangkan di Indonesia menganut
ideologi Pancasila. Kompas lebih melihat negara sebagai ancaman
adanya Hizbut Tahrir Indonesia, dengan itu pemerintah menjaga
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Sementara pada surat kabar Media Indonesia lebih menekankan
fakta bahwa Hizbut Tahrir Indonesia merupakan ormas yang

bertentangan dengan Pancasila, Media I[ndonesia juga selalu
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mengatas namakan dalam pemberitaannya bahwa ormas Hizbut

Tahrir Indonesia merupakan ormas yang Anti-Pancasila. pada

Media Indonesia lembaga serta ormas lainnya mendukung dan

mendesak pemerintah untuk segera membubarkan Hizbut Tahrir

Indonesia. Media Indonesia lebih melihat HTI sebagai aktor ormas

yang anti terhadap Pancasila.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

1. Penelitian ini diharapkan dijadikan untuk acuan penelitian
selanjutnya, pada topik analisis framing model Robert M.
Entman.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi untuk
penelitian dengan topik Audiens Framing, di mana berita
dilihat dari sisi pembaca.

3. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan khalayak mengetahui
pembingkaian pada surat kabar antara Harian Kompas dan
Media Indonesia dalam kasus pembubaran Hizbut Tahrir
Indonesia.

5.2.2 Saran Praktis
1. Objektivitas pemberitaan menjadi poin penting dalam media,
karena media tidak boleh beropini.

2. Dari penelitian ini diharapkan khalayak atau pembaca tidak

terpengaruh dengan pemberitaan yang diterbitkan.
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